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Abstract:
Thisstudyaimstodescribeerrorsinspelling,diction,andsentenceinbillboardsand
plankshopsintheareaLangsa.Theresearchdatawassourcedfromthewritings
foundonbillboardsand nameplatestoresinLangsa.Sourceofdatawhichisthe
objectofthisstudyisspelling,diction,andsentencecontainedonbillboardsand
nameplatestoresinLangsa.Datatakenfrom twodistrictsofthefivedistrictsin
Langsaassamples.Samplingwasdonebyclustersamplingtechnique.The
approachusedinthisstudyistheoreticalandmethodologicalapproaches.The
theoreticalapproachinthisresearchusingIndonesianerroranalysisapproach,while
themethodologicalapproachusedisaqualitativedescriptiveapproach.Data
collected by using the method ofdirectobservation,technicalnotes,and
documentation.Analyzingorprocessingthedataofthisstudyusingqualitative
analysistechniques.Theresultsobtainedarestillalotoferrorswritteninoutdoor
mediainLangsa,especiallyinthedistrictofLangsatownandLangsaBaroarenotin
accordancewiththerulesofIndonesian.Themostcommonerrorsareerrorsof
spellingandwordchoice(diction).
Keywords:spelling,diction,sentence,languageerror

Abstrak:
Penelitianinibertujuanmendeskripsikankesalahanejaan,diksi,dankalimatdalam
balihodanpapannamapertokoandiwilayahKotaLangsa.Datapenelitianini
bersumberdaritulisan-tulisanyangterdapatpadabalihodanpapannamapertokoan
diKotaLangsa.Sumberdatayangmenjadiobjekpenelitianiniadalahejaan,diksi,
dankalimatyangterdapatpadabalihodanpapannamapertokoandiKotaLangsa.
DatadiambildariduakecamatandarilimakecamatanyangadadiKotaLangsa
sebagaisampel.Pengambilansampeldilakukandenganteknikclustersampling.
Pendekatanyangdigunakandalam penelitianiniadalahpendekatanteoretisdan
metodologis.Pendekatanteoretisdalam penelitianinimenggunakanpendekatan
analisiskesalahanbahasaIndonesia,sedangkanpendekatanmetodologisyang
digunakanadalahpendekatandeskriptifkualitatif.Pengumpulandatadilakukan
denganmenggunakanmetodeobservasilangsung,catatanteknis,dandokumentasi.
Penganalisisanataupengolahandatapenelitianinimenggunakanteknikanalisis
kualitatif.Hasilpenelitianyangdiperolehialahmasihbanyakkesalahanmenulisdi
medialuarruangdiKotaLangsakhususnyadiKecamatanLangsaKotadanLangsa
Baro yangtidaksesuaidengankaidahbahasaIndonesia.Kesalahanyangpaling
banyakterjadiadalahkesalahanejaandanpilihankata(diksi).
Katakunci:ejaan,diksi,kalimat,kesalahanberbahasa
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1.PENDAHULUAN
Bahasamerupakanalatkomunikasi,

baik lisan maupun tulisan. Artinya,
bahwabahasaadalahsuatualatuntuk
mengungkapkanpikiran,perasaan,dan
kemauan yang murnimanusiawidan
tidak instingtif, dengan pertolongan
sistem lambang-lambang yang
diciptakandengansengaja.Bahasayang
baikakanmencerminkanpikiranyang
baikpula.Haltersebutsejalandengan
pendapatDjojosuroto(2007:458)yang
mengatakanbahwabahasabukansaja
merupakan bentukdariisipenuturan,
tetapijugaalatatauinstrumenproses
berpikir. Bahasa yang baik adalah
bahasa yang komunikatifdan sesuai
dengan kaidah kebahasaan,terutama
dalam penyampaianinformasi.Bahasa
tidakakanberfungsidenganbaikjika
bahasa yang digunakan tidak
komunikatif.

Informasiyangtidaktersampaikan
dengan baik diakibatkan oleh faktor
keterbatasan yang terdapat pada
penggunaan bentuk bahasa yang
dilakukan,baik lisan maupun tulisan.
Keterbatasanitudapatdisebabkanoleh
kurangnya kompetensi berbahasa.
Dalam penyampaian informasibentuk
tulisan, seseorang harus memiliki
kompetensiberbahasayangbaikagar
tidakterjadikegagalanmenyampaikan
informasi,sebabpenyampaianinformasi
bentuktulisan merupakan komunikasi
tidaklangsungsehinggajikapembaca
salah mengartikan informasi yang
disampaikan,pembacapunakansalah
mempresepsikan apa yang telah
disampaikan.Agarkomunikasidalam
tulisan dapat mencapai sasarannya
dengan baik,maka harusdiupayakan
menyusun struktur kalimat dan
penggunaan tanda-tanda baca
sedemikianrupa,agarpembacadapat
menangkapbahasatulisanitudengan
baikdanbenar(Chaer,2006:4).

Bahasayangbaikadalahbahasa
yangsesuaidengantempatterjadinya
kontakberbahasa,sesuaidengansiapa

lawanbicara,dansesuaidengantopik
pembicaraan.Bahasa Indonesia yang
baik,tidakselaluperluberagam baku,
tetapiyang perlu diperhatikan dalam
berbahasaIndonesiayangbaikadalah
pemanfaatan ragam yang tepatdan
serasimenurutgolonganpenuturdan
jenispemakaianbahasa.Adapunbahasa
yang benaradalah bahasa Indonesia
yangsesuaidengankaidahyangberlaku
dalam bahasaIndonesia.Dengankata
lain,penggunaanbahasayangmengikuti
kaidah yang dibakukan atau yang
dianggapbakuitulahyangmerupakan
bahasayangbenar(Alwi,dkk.,2003:20).
Jadi dapat disimpulkan bahwa
berbahasaIndonesiadenganbaikdan
benaradalahberbahasaIndonesiayang
sesuai dengan faktor penentu
berkomunikasi dan benar dalam
penerapan aturan kebahasaannya
(Setyawati,2010:10).

Dalam bahasa tulis,penggunaan
bahasaharusbenaryaitusesuaidengan
kaidahbahasaIndonesiayangberlaku.
Bahasa yang benar harus
memperhatikanparagraf,kalimat,diksi,
danejaanyangtepatterutamadalam
menyampaikaninformasidalam bentuk
tulisan karena pembaca mencoba
memahami maksud penulis hanya
melaluitulisanataurangkaiankata-kata
dalamtulisan.Penulisharusbenar-benar
mahir merangkaikan kata-kata atau
bahasauntukmenuangkanpesanatau
informasikedalam tulisan,agartidak
terjadikesalahpahamanolehpembaca.
Hal tersebut juga berlaku dalam
penulisandimedialuarruang,seperti
baliho,spanduk,danpapannamapada
toko.Dalam penulisanbaliho,spanduk
danpapannama,bahasaberfungsiuntuk
menyampaikan informasi dan
memperkenalkanataumempromosikan
suatu produkatau jasa.Jika bahasa
yangdigunakandalam penulisanmedia
ruangtidaksesuaikaidah,pembacaakan
salah tafsir pada informasi yang
disampaikansehinggaakanberpengaruh
pada informasi atau produk yang
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dipromosikan.Bisa saja produk yang
ditawarkanakanmenjaditidakmenarik
karenakesalahpahamanpembacadalam
menafsirkaninformasi.

Salah satu kaidah yang harus
diperhatikandalampenulisanbalihodan
papannamatokoialahkalimat.Kalimat
adalah satuan bahasaterkecil,dalam
wujud lisan atau tulisan, yang
mengungkapkanpikiranyangutuh(Alwi,
2003:311). Selanjutnya Werdiningsih
(2002:77-78)menjelaskanbahwakalimat
adalahserangkaiankatayangtersusun
secarabersistem sesuaidengankaidah
yang berlaku untuk mengungkapkan
gagasan,pikiran,atau perasaan yang
ralatiflengkap.Kesatuankalimatdalam
bahasatulisdimulaidaripenggunaan
hurufkapitalpada awalkalimatdan
diakhiridenganpengunaantandatitik,
tandaseru,atautandatanyapadaakhir
kalimat. Dalam pengertian itu, ciri
bersistemdanlengkapsangatlahpenting
karena kehilangan ciri ini akan
menyebabkan rangkaian kata yang
tersusuntidakmemenuhisyaratsebuah
kalimat.Rangkaiankatayangdemikian
tidakbisamendukunggagasan,pikiran,
atauperasaanyangakandisampaikan
olehpenuliskepadaoranglain.Dengan
demikian,kalimatyangtersusunmenjadi
tidakefektif.

Hal selanjutnya yang harus
diperhatikanadalahpenggunaandiksi.
Pemilihankatayangtepatmerupakan
sarana pendukung dan penentu
keberhasilan dalam penyebaran
informasi.Pilihankataataudiksibukan
hanyasoalpilih-memilihkata,melainkan
lebihmencakupbagaimanaefekkata
tersebutterhadapmaknadaninformasi
yangingindisampaikan.Pemilihankata
tidak hanya digunakan dalam
berkomunikasi,tetapijuga digunakan
dalam bahasatulis.Dalam bahasatulis
khususnyadalam penulisanbalihodan
papannamatoko, pilihankata(diksi)
mempengaruhipembacamengertiatau
tidak dengan kata-kata yang kita
gunakan.

Selain kalimatdan diksi,kaidah
yangterpentingadalahejaan.Ejaantidak
hanyaberkaitandengancaramengeja
suatu kata,tetapiyang lebih utama
berkaitan dengan cara mengatur
penulisan hurufmenjadisatuan yang
lebih besar,misalnya kata,kelompok
kata,ataukalimat(Setyawati,2010:155).
Ejaan merupakan kaidah yang harus
dipatuhioleh pemakaibahasa demi
keteraturan dan keseragaman hidup,
terutama dalam bahasa tulis.
Keteraturan dalam bentuk akan
berimplikasi  pada ketepatan dan
kejelasanmakna.Olehsebabitu,kalimat,
diksi,dan ejaan sangatberpengaruh
dalampenulisanbalihodanpapannama
toko.

Pada umumnya,masih banyak
penulisandalambalihodanpapannama
yangtidakmenggunakankaidahbahasa
yangtepatsehinggapembacaseringkali
salah menafsirkan informasi yang
disampaikan.Kesalahanpenulisanyang
tidaksesuaidengankaidahkebahasaan
dalam tarafyangsedikittidakmenjadi
masalah, karena bisa diistilahkan
sebagaimistakeataukekeliruan.Namun,
menjaditidakwajarjikakesalahanitu
berulang-ulangterjadidanhaltersebut
bisadiistilahkansebagaierror.Dalam
mistakepenyimpanganyangterjaditidak
sistematis, sedangkan dalam error
penyimpanganterjadisecarasistematis
(Azwardi,2011:8).Fenomenakesalahan
(error) tersebut seringkaliditemukan
dalampenulisan-penulisanbaikdibaliho
maupunpapannamatoko.Penggunaan
bahasayangtidakbaikdantidakbenar
akanmerusaktatananbahasaIndonesia.
Oleh karena itu,penggunaan bahasa
Indonesia yang tidaktepatsebaiknya
jangan disepelekan apalagi yang
berkaitan dengan masyarakat umum
sepertipadabaliho danpapannama
yang berfungsi sebagai media
penyampaianinformasi.

Berdasarkanuraianlatarbelakang
masalahdiatas,makarumusanmasalah
dalam penelitian ini, yaitu: (1)
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bagaimanakah kesalahan ejaan,diksi,
dan penulisan kalimatdalam baliho,
spanduk,dan papan nama toko di
wilayah Kota Langsa?; (2) aspek
kesalahanapakahyangpalingdominan
terjadipadabaliho,spanduk,danpapan
namatokodiwilayahKotaLangsa?

Penelitian yang dilakukan ini
bertujuan untuk mendeskripsikan
kesalahan ejaan,diksi,dan kalimat
dalam baliho,spanduk,danpapannama
toko diwilayah Kota Langsa serta
mendeskripsikanaspekkesalahanyang
paling dominan terjadipada baliho,
spanduk,dan papan nama toko di
wilayahKotaLangsa.Adapunmanfaat
yangdiharapkandarihasilpenelitianitu
adalahsebagaiberikut:
(1)hasil penelitian dapat dijadikan

sebagaireferensipembelajaranbaik
bagisiswamaupunmahasiswa;

(2)datadanhasilpenelitianinidapat
memperkaya khazanah ilmu
pengetahuan secara umum dan
pengetahuanbahasasecarakhusus;

(3)hasilpenelitianinidiharapkandapat
menjadimediauntukmeningkatkan
kemampuanmenganalisismasalah
dalambidangkebahasaan;

(4)bagimasyarakat,hasilpenelitianini
dapat menjadi acuan dalam
penulisanbalihodanpapannama
yangbenar;

(5)hasilpenelitianinidiharapkandapat
meningkatkan kesadaran bagi
masyarakat mengenai pentingnya
menggunakanbahasayangbaikdan
benar,khususnyadalam penulisan
balihodanpapannamatoko;

(6)penelitian ini diharapkan dapat
membina wawasan masyarakat
dalam mengembangkan
kemampuan berbahasa yang baik
danbenar;

(7)bagi Pemerintah Kota Langsa,
penelitian ini dapat digunakan
sebagai upaya perbaikan dalam
rangka penggunaan bahasa
Indonesiayangbaikdanbenar.

(8)bagipeneliti,hasilpenelitianinidapat

meningkatkan wawasan tentang
kaidah bahasa Indonesia secara
terperinci.

2.KERANGKATEORETIS
2.1AnalisisKesalahanBahasaIndonesia

Dalam bahasaIndonesiaterdapat
beberapakatayangartinyabernuansa
dengankesalahan,yaitu;penyimpangan,
pelanggaran,dan kekhilafan.Keempat
kata itu dapatdideskripsikan artinya
sebagaiberikut.
1)Kata ‘salah’diantonimkan dengan

‘betul’,artinyaapayangdilakukan
tidakbetul,tidakmenurutnorma,
tidak menurut aturan yang
ditentukan.Haltersebutmungkin
disebabkan oleh pemakaibahasa
yang belum tahu atau tidaktahu
terdapatnorma,kemungkinanyang
lain adalah kekhilafan. Jika
kesalahan ini dikaitkan dengan
penggunaankata,iatidaktahukata
yangtepatdipakai.

2)‘Penyimpangan’ dapat diartikan
menyimpangdarinormayangtelah
ditetapkan. Pemakai bahasa
menyimpang karena tidak mau,
enggan,malas mengikuti norma
yang ada. Sebenarnya, pemakai
bahasatersebuttahunormayang
benar,tetapidiamemakainormalain
yangdianggaplebihsesuaidengan
konsepnya. Kemungkinan lain
penyimpangan disebabkan oleh
keinginanyangkuatyangtidakdapat
dihindarikarenasatudanlainhal.
Sikap berbahasa ini cenderung
menuju ke pembentukkan kata,
istilah, slang, jargon, bisa juga
prokem.

3)‘Pelanggaran’ terkesan negatif
karena pemakai bahasa dengan
penuhkesadarantidakmaumenurut
norma yang telah ditentukan,
sekalipun dia mengetahuibahwa
yangdilakukanberakibattidakbaik.
Sikaptidakdisiplinterhadapmedia
yang digunakan seringkali tidak
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mampu menyampaikan pesan
dengantepat.

4)‘Kekhilafan’ merupakan proses
psikologis yang dalam hal ini
menandai seseorang khilaf
menerapkan teori atau norma
bahasayangadapadadirinya,khilaf
mengakibatkansikapkelirumemakai.
Kekhilafandapatdiartikankekeliruan.
Kemungkinan salah ucap, salah
susun karena kurang cermat
(Setyawati,2010:13-14).
Apa yang dimaksud kesalahan

berbahasa?Terdapatduaukurandalam
menjawabpertanyaantersebut,yaitu:
(1)Berkaitan dengan faktor-faktor

penentu dalam berkomunikasi.
Faktor-faktor penentu dalam
berkomunikasiituadalah:siapayang
berbahasa dengan siapa, untuk
tujuan apa. Dalam situasi apa
(tempatdanwaktu),dalam konteks
apa(pesertalain,kebudayaan,dan
suasana),dengan jalurapa(lisan
atau tulisan),dengan media apa
(tatapmuka,telepon,surat,kawat,
buku,koran,dansebagainya),dalam
peristiwa apa (bercakap-cakap,
ceramah,upacara,laporan,lamaran,
kerja, pernyataan cinta, dan
sebagainya).

(2)Berkaitandenganaturanataukaidah
kebahasaan yang dikenaldengan
istilah tata bahasa (Depdikbud
dalamSetyawati,2010:14-15)
Jadi, kesimpulannya bahwa

kesalahan berbahasa adalah
penggunaanbahasabaiksecaralisan
maupuntertulisyangmenyimpangdari
faktor-faktor penentu berkomunikasi
atau menyimpang dari norma
kemasyarakatandanmenyimpangdari
kaidahtatabahasaIndonesia.

Tarigandalam Setyawati(2010:19-
20),kesalahanberbahasadalambahasa
Indonesiadapatdiklarifikasikanmenjadi:
(1)berdasarkan tataran linguistik,

kesalahan berbahasa dapat
diklarifikasikan menjadi:kesalahan
berbahasa di bidang fonologi,

morfologi,sintaksis(frasa,klausa,
kalimat),semantik,danwacana;

(2)berdasarkan kegiatan berbahasa
atauketerampilanberbahasadapat
diklarifikasikan menjadikesalahan
berbahasa dalam menyimak,
berbicara,membaca,danmenulis;

(3)berdasarkan sarana atau jenis
bahasa yang digunakan dapat
berwujud kesalahan berbahasa
secaralisandansecaratertulis;

(4)berdasarkan penyebab kesalahan
tersebutterjadidapatdiklarifikasikan
menjadikesalahanberbahasakarena
pengajaran dan kesalahan
berbahasakarenainterferensi;dan

(5)kesalahan berbahasa berdasarkan
frekuensi terjadinya dapat
diklarifikasikan atas kesalahan
berbahasayangpalingsering,sering,
sedang,kurang,danjarangterjadi.

2.2Ejaan
Biasanya ejaan itu bukan hanya

soalperlambanganfonem denganhuruf
saja,tetapijugamengaturcarapenulisan
kata dan penulisan kalimat beserta
dengan tanda-tanda bacanya (Chaer,
2006:36). Sejalan dengan pendapat
Chaer, Setyawati (2010:155) juga
mengatakanbahwaejaantidakhanya
berkaitandengancaramengejasuatu
kata,tetapiyanglebihutamaberkaitan
dengancaramengaturpenulisanhuruf
menjadi satuan yang lebih besar,
misalnyapenggunaantandabacapada
satuan-satuanhuruf,kata,kelompokkata,
atau kalimat. Masalah ejaan pada
hakikatnya merupakan kaidah bahasa
tulis.Dengan kata lain,ejaan adalah
seperangkataturantentangkeseluruhan
sistem penulisan bahasa dengan
menggunakan huruf,kata,dan tanda
bacasebagaisarananya.

EYDmerupakankaidahyangharus
dipatuhioleh pemakaibahasa demi
keteraturan dan keseragaman bentuk,
terutama dalam bahasa tulis.
Keteraturan bentuk akan berimplikasi
padaketepatandankejelasanmakna.
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EYDsangatberperansebagaipemersatu
bangsa sebab ejaan yang telah
ditetapkaninimerupakanbahasatulis
yangtelahresmidigunakandiIndonesia.
Selainitu,EYD jugadapatdigunakan
sebagaipedoman dalam beraktivitas
berbahasa terutama dalam berbahasa
resmi,baik,dan benar,serta dapat
dijadikan sebagai pengendali
perkembangan bahasa Indonesia
terhadap pengaruh bahasa asing dan
IPTEK. Sementara itu, tujuan
penggunaan EYD adalah agar
penggunaan dan penulisan bahasa
sesuaidengan aturan yang berlaku
sehingga tidak ada lagikesenjangan
antara pengucapan atau penulisan
kalimatdan makna aslidarikalimat
tersebut.

2.3Diksi(PilihanKata)
Pilihan kata atau diksi pada

dasarnyaadalahhasildariupayamemilih
kata tertentu untuk digunakan dalam
kalimatatau wacana.Pemilihan kata
dapatdilakukanbilatersediasejumlah
kata yang artinya hampirsama atau
bermiripan.Pemilihan kata bukanlah
sekedar memilih kata yang tepat,
melainkanjugamemilihkatayangcocok.
Cocokdalamartisesuaidengankonteks
dimanakataituberada,danmaknanya
tidak bertentangan dengan yang nilai
rasamasyarakatpemakainya.

Diksiadalahketepatanpilihankata.
Penggunaan ketepatan pilihan kata
dipengaruhiolehkemampuanpengguna
bahasayangterkaitdengankemampuan
mengetahui,memahami,menguasai,dan
menggunakan sejumlah kosa kata
secaraaktifyangdapatmengungkapkan
gagasansecaratepatsehinggamampu
mengomunikasikannya secara efektif
kepadapembacaataupendengarnya.

Dari pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa diksi adalah
pemilihan dan pemakaian kata oleh
pengarangdenganmempertimbangkan
aspekmaknakatayaitumaknadenotatif
danmaknakonotatifsebabsebuahkata

dapatmenimbulkanberbagaipengertian.

2.4Kalimat
MenurutAlwi(2003:311),kalimat

adalah satuan bahasa terkecildalam
wujud lisan atau tulisan yang
mengungkapkan pikiran yang utuh.
Dalam wujudlisan,kalimatdiucapkan
dengan suara turun naik dan keras
lembut,diselajeda,dandiakhiridengan
intonasi akhir yang diikuti oleh
kesenyapanyangmencegahterjadinya
perpaduan atuupun asimilasi bunyi
ataupunprosesfonologislainnya.Dalam
wujud tulisan berhuruflatin,kalimat
dimulaidenganhurufkapitaldandiakhiri
dengantandatitik(.),tandatanya(?),
tanda seru (!); sementara itu, di
dalamnyadisertakanpulaberbagaitanda
bacasepertikoma(,),titikdua(:),tanda
pisah(-),danspasi.Definisikalimatjuga
dikemukakan oleh Arifin dan Amraan
dalam Taib(2011:59).Menurutmereka
kalimatialahsuatubagianujaranyang
berintonasiselesaidan menunjukkan
pikiran yang lengkap. Maksud dari
pikiranyanglengkapadalahinformasi
yangdidukungolehpikiranyangutuh.
Dengandemikian,kalimatitusekurang-
kurangnyaharusmemilikisubjekatau
pokokkalimatdanpredikatatausebutan
kalimat.Jikatidakmemilikiunsursubjek
dan predikat, pernyataan tersebut
bukanlahkalimat.Rentetankatayang
serupaituhanyadapatdisebutfrasa.

Dilihatdarisegibentuknya,kalimat
dapatdirumuskan sebagaikonstruksi
sintaksisterbesaryangterdiriatasdua
kataataulebih.Setiapkataataufrasa
dalam kalimatmempunyaifungsiyang
mengaitkannyadengankataataufrasa
yang lain yang ada dalam kalimat
tersebut.Fungsiitubersifatsintaksis,
artinyaketerkaitaneratdenganurutan
kataatauurutanfrasadalam kalimat.
Fungsisintaksisutamadalam bahasa
adalahsubjek,predikat,objek,pelengkap,
danketerangan.

Dalam sebuah kalimatada dua
buahunsuryangselaluhadirdidalamnya,
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yaitusubjekdanpredikat.Subjekberarti
pokokpembicaraan,sedangkanpredikat
berarti bagian yang membicarakan
pokok.Dalamkalimatseperti“Kesehatan
itusangatpenting.”,subjeknyaadalah
kesehatan itu,sedangkan predikatnya
adalahsangatpenting.Padaumumnya
kalimatdalam bahasaIndonesiaterdiri
atasunsursubjekdanpredikat.Akan
tetapi, dapat pula memiliki urutan
dengan predikat mendahului subjek.
Dalam halsepertiini,unsurpredikat
mempunyaipolaintonasi.

Unsurkalimatketigaadalahobjek.
Dalam bahasaIndonesiaobjekadalah
suatukatabenda(nomina)ataufrasa
nomina yang terdapatdalam kalimat
aktiftransitifyangdapatdiubahmenjadi
subjekdikalimatpasif.Unsurkalimat
keempatadalahpelengkap,yaituunsur
yang berada langsung di belakang
predikatjikatakadaobjekdanberadadi
belakangobjekjikaunsurobjekhadir.
Unsurterakhiradalahketerangan,yaitu
unsur kalimat yang memberikan
informasilebihlanjuttentangsesuatu
yang dinyatakan dalam kalimat.
Keterangan inipaling beragam dan
palingmudahberpindahletaknya,dapat
beradadiakhir,diawal,bahkanditengah
kalimat.(Taib,2011:61-85).

3.METODEPENELITIAN
Jenispendekatanyangdigunakan

dalam penelitianiniadalahdeskriptif-
kualitatif.Metodedeskriptifmemusatkan
perhatiannyapadapenemuanfakta-fakta
(fact finding) sebagaimana keadaan
sebenarnya(NawawidanMimi,2005:73).
MenurutMardalis(2010:26),penelitian
deskriptif bertujuan untuk
mendeskripsikanapa-apayangsaatini
berlaku.Didalamnya terdapatupaya
mendeskripsikan,mencatat,analisis,dan
menginterpretasikan kondisi-kondisi
yang sekarang initerjadiatau ada.
Penelitianinitidakdimulaidarihipotesis
sebagai generalisasi, untuk diuji
kebenarannyamelaluipengumpulandata
yangbersifatkhusus,yangmerupakan

prosesberpikirdeduktif(Nawawidan
Mimi,2005:176).Olehkarenaitu,langkah
kerja penelitian ini adalah
mengumpulkandata,mengklasifikasikan
data, menganalisis data, dan
menginterpretasikan sehingga dapat
dibuatsuatusimpulanpenelitian.

Penggunaan sampel penulis
lakukankarenaterbatasnyawaktudalam
mencariseluruh data.Halinipatut
dimengertimengingatadanyabeberapa
kendala seperti populasi yang tak
terdefinisikan,adanya kendala biaya,
waktu, tenaga serta masalah
heterogenitas atau homogenitas dari
elemen populasi tersebut (Umar,
2001:77). Sejalan dengan pendapat
Umar, Bungin (2003:52) juga
mengatakan bahwa pemilihan sampel
dalampenelitiandidasarkanatasasumsi
bahwatidakselaluperlumenelitisemua
individudalam populasikarenaselain
memakanbiayadantenagayangbesar,
jugamemerlukanwaktuyanglama.

Pengumpulan data penelitian ini
menggunakan teknik observasi dan
teknik catat atau rekam.Observasi
adalahcarapengumpulandatadengan
melakukanpengamatandanpencatatan
secara sistematik (Asi, 2013:86).
Penganalisisan atau pengolahan data
penelitian ini menggunakan teknik
analisis kuantitatif. Langkah-langkah
yang ditempuh dalam penganalisisan
datapenelitianiniadalahsebagaiberikut:
(1)mengumpulkan data yang berupa
tulisan-tulisanyangterdapatpadabaliho
danpapannamadiKotalangsa;(2)
mengklasifikasikan data yang telah
dikumpulkansesuaidengansubmasalah;
(3)menganalisisdatayangdidasariteori;
(4)membuatkesimpulan.

4.HASILDANPEMBAHASAN
Berdasarkan data-data yang

diperoleh di lapangan mengenai
penulisan media luar ruang,banyak
ditemukan kesalahan dalam
penulisannya yang belum memenuhi
kaidahpenulisanbahasayangbaikdan
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benar.Berikutiniakandiuraikandata-
datayangditemukandilapangandan
bentuk kesalahannya. Penelitihanya
menganalisis kesalahan-kesalahan
berbahasayangpalingumumterjadidan
diberitandasebagaifokuskesalahandi
bawahkarakteryangsalah.

4.1KorpusData
Tabel4.1AspekKesalahanPenggunaan

Ejaan
No. DataKesalahan
1. Hindarilahperilakutercela:

berjudi,zina,mencuri,
mabuk-mabukkandan
mengkonsumsinarkoba
karenatermasukperbuatan
syaitan!

2. SaudarakuDisiniBisa
MengobatiPenyakitSeperti:

SAKITKEPALA,SAKIT
MATA,SAKITPERUT,
BADANSAKIT-SAKIT,

BADANPANAS,ORANG
KENAKSAWAN&SEJENIS

PENYAKITLAIN

3. (a)WAHAISAUDARAKU,...
AYOKITASHALAT,

JANGANMEMBUANG
WAKTUDIWARUNGKOPI
(b) FOTOCOPY
Jln.A.YaniDepanSTM –
Langsa

4. MenuBaru
NasiBungkus

AyamPOPGariing
Rp.10.000,-

5. EVENT
KONICUPII
KOTALANGSA2015
undanganterbukauntuk
masyarakatkotalangsa
Hari/Tanggal:Sabtu,7
November2015
Pukul:15.30WIB/Selesai
Tempat:Lapangan

MerdekaLangsa
6. MELAKUKANKHALWAT

(MESUM)
DAPATDICAMBUK9KALI
CAMBUKDIDEPANUMUM
(QANUNNOMOR14

TAHUN2003)
7. (a)MAU JUALAN

PULSA...???
DAFTARDISINIAJA...!!!

(b) DIJUAL
HUBUNGINO:

082304059595
8. (b)Drg.TutiMeutia

Pasaribu
PraktekDokterGigi

SetiapHariSenin–Sabtu
Pukul:16.00–20.30

9. (b) CAHAYAMODISTE
MenerimaTempahan
BusanaWanita,Gordyn,
LinenRuangTangga,Dll

10. (a)HunianLestari
Diwilayah Asri

Penghijauan
KotaLangsa......
Lokasi:GampongBirem

PuntongKec.
Langsa

Baro
(b) ISIPULSADISINI

11. SetiapPelajar/Mahasiswa
AnakUsiaSekolah

DilarangKeluarRumah
Berkeluyuran

PadaMalamHariMelewati
Pukul¬:22.00 WIB

12. TELAHADIR!!!
WAROENGBAKSO

KAMPUNG

Tabel4.2AspekKesalahanDiksi

No. DataKesalahan
1. Kepadapemilik

cafee/restaurandilarangkeras
menyediakanfasilitaskaraoke

atausejenisnyayang
bertentangandengansyariat

Islam.
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2. Menjualberasbermutugrosir
danecer

3. Spesialkuekeringdancake

4. Hindarilahperilakutercela:
berjudi,zina,mencuri,mabuk-
mabukkandanmengkonsumsi
narkobakarenatermasuk
perbuatansyaitan!

5. SaudarakuDisiniBisa
MengobatiPenyakitSeperti:
SAKITKEPALA,SAKITMATA,
SAKITPERUT,BADANSAKIT-
SAKIT,BADANPANAS,ORANG
KENAKSAWAN&SEJENIS

PENYAKITLAIN

6.

(a) WAHAISAUDARAKU,...
AYOKITASHALAT,JANGAN

MEMBUANGWAKTUDI
WARUNGKOPI

(b) FOTOCOPY
Jln.A.YaniDepanSTM-

Langsa
7. MenuBaru

NasiBungkus
AyamPOPGariing

Rp.10.000,-

8. EVENT
KONICUPII
KOTALANGSA2015

9. SpesialisBingkai
PROFESSIONALFRAMEArt
menerimapesanan:
Bingkai,AccessoriesBingkai,
LukisanKanvas,Kaligrafi,Foto
Laminating

10. MAUJUALANPULSA...???
DAFTARDISINIAJA...!!!

11.

(a) APOTIK
SEULANGA

(b) Drg.TutiMeutiaPasaribu
PraktekDokterGigi

12. (a)JavaComputer
PENJUALAN&SERVICE

(b)CAHAYAMODISTE
MenerimaTempahanBusana

Wanita,Gordyn,LinenRuang
Tangga,Dll

13.(a) Warong
Semerbak

(b) BERKAH
MENJUALSPERPATISIULANG

14. (b) PERTAMINI
BENSINECERAN
InSyaaAllahPas

15. WAROENGBAKSOKAMPUNG

Tabel4.3AspekKesalahanKalimat

No. DataKesalahan
1. Kepadapemilik

cafee/restaurandilarang
kerasmenyediakanfasilitas
karaokeatausejenisnyayang
bertentangandengansyariat
Islam.

2. Marilahkitatingkatkanmutu
sumberdayamanusiakita
demiuntukmasadepan
bangsakita

3. MELAKUKANKHALWAT
(MESUM)

DAPATDICAMBUK9KALI
CAMBUKDIDEPANUMUM
QANUNNOMOR14TAHUN

2003))
4. SetiapPelajar/Mahasiswa

AnakUsiaSekolah
DilarangKeluarRumah

Berkeluyuran
PadaMalamHariMelewati

Pukul:22.00WIB

4.2DeskripsiPenggunaanBahasadalam
Baliho,Spanduk,danPapanNama

Data1

(1a) *KEPADAPEMILIK
CAFEE/RESTAURANDILARANG

KERASMENYEDIAKANFASILITAS
KARAOKEATAUSEJENISNYAYANG
BERTENTANGANDENGANSYARIAT

ISLAM
Datatersebutterdapatpadapapan
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imbauanpemerintahyangdipasangdi
pembatasjalan,tepatnyadikecamatan
Langsa Baro. Penempatan papan
imbauandipembatasjalaninibertujuan
untukmemberikanpengumumanbahwa
setiap pemilik kafe sangat dilarang
menyediakan fasilitas karaoke atau
sejenisnya yang bertentangan dengan
hukum Islam. Kalimat pada papan
imabauntersebutsalahjikadilihatdari
tataran diksi dan sintaksis.
Kesalahannyaterdapatpadadiksicafee
danrestoran.Seharusnyakatacafeedan
restoran yang merupakan kata asing
yang telah diserap ke dalam bahasa
Indonesiaditulissesuaiejaanbahasa
Indonesia.Dalam halitu,diusahakan
ejaannyadisesuaikandenganPedoman
Umum PembentukanIstilahEdisiKetiga
agarbentukIndonesianyamasihdapat
dibandingkan dengan bentuk asalnya
(Sugiarto,2013).Selainitu,konstruksi
tersebut juga salah pada tataran
sintaksis,yaitupadastrukturkalimatnya.
Subjekpadakalimattersebuttidakjelas
karenasubjekdidahuluipreposisikepada.
Seharusnya preposisi tersebut
ditiadakan karena berdasarkan teori
sintaksis, kalimat itu sekurang-
kurangnyaharusterdiridarisubjekdan
predikat,kecualikalimatperintahatau
ujaran yang merupakan jawaban
pertanyaan (Taib, 2011:59). Jadi,
pembetulannyaadalahsebagaiberikut.

(1b)PEMILIKKAFE/RESTORAN
DILARANGKERASMENYEDIAKAN

FASILITASKARAOKEATAU

SEJENISNYAYANG
BERTENTANGANDENGAN

SYARRIATISLAM

Data2

(2a) *SpesialKueKeringdanCake
Jln.A.Yani–KotaLangsa

Datatersebutterdapatpadapapan
namapertokoanyangmenjualberbagai
jenis kue,tepatnya diLangsa Kota.
Tulisan tersebutbermakna bahwa di
toko tersebutjuga menyediakan kue
kering.Kesalahanpadadatatersebut
terlihatpadakatacake.Katatersebut
merupakan kata yang berasal dari
bahasa Inggris yang bermakna kue,
padahalkata kue sudah disebutkan
sebelum kata tersebut. Berdasarkan
prinsippemilihankata,penggunaandua
kata yang bersinonim sekaligus
dianggapmubazirkarenatidakhemat.
Olehkarenaitu,katayangdigunakan
salah satu saja agartidak mubazir.
Selainitu,konstruksitersebutjugasalah
padapenggunaantandahubungpada
penulisan alamat. Seharusnya pada
bagian-bagian alamat tidak
menggunakan tanda hubung, tetapi
tandakomakarenaberdasarkankaidah
ejaan,tandakomadipakaidiantara(a)
nama dan alamat,(b)bagian-bagian
alamat,(c)tempatdantanggal,serta(d)
namatempatdanwilayahyangditulis
berurutan (Sugiarto, 2013:44).
Pembetulannyaadalahsebagaiberikut.

(2b) Spesialkuekering
Jln.A.Yani,KotaLangsa

Data3

(3a)*SaudarakuDisiniBisaMengobati
Penyakitseperti:
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SAKITKEPALA,SAKITMATA,SAKIT
PERUT,BADANSAKIT-SAKIT,BADAN
PANAS,ORANGKENAKSAWAN&

SEJENISPENYAKITLAIN

Datatersebutterdapatdispanduk
yangdipasangdidindingsebuahtoko,
tepatnya dikecamatan Langsa Baro.
Penulisan pada spanduk tersebut
memiliki dua kesalahaan. Pertama,
kesalahanejaan,yaituterdapatpreposisi
yangditulisserangkaidengankatayang
mengikutinya. Kesalahan tersebut
terdapatpadakatadisini.Seharusnya
kata tersebuttidak ditulis serangkai
karenaberdasarkankaidahejaan,kata
depandiharusditulisterpisahdarikata
yangmengikutinya.Preposisiatauyang
juga disebut dengan kata depan
merupakan kata yang menandai
hubunganmaknaantarakonstituendi
depan preposisi tersebut dengan
konstituen di belakangnya (Alwi,
2003:228).Selainitu,kesalahanejaan
lainnyaadalahtidakmenggunakantanda
komasetelahkatasawan.Seharusnya
setelah kata sawan digunakan tanda
komakarenaberdasarkanejaan,tanda
koma dipakaidiantara unsur-unsur
dalam suatuperincianataupembilang
(Sugiarto,2013:41).Jika ditinjau dari
bentuk,preposisiyang melekatpada
kata sinidalam spanduk itu adalah
preposisitunggal,yaitupreposisiyang
hanyaterdiriatassatukatasehingga
preposisitersebutditulisterpisahdari
konstituen di belakangnya. Kedua,
kesalahandiksiyangberupakatayang
mubazirdantidakbaku,yaitupadakata
badansakit-sakit,badanpanas,orang

kenaksawan& sejenispenyakitlain.
Penggunaanbentukulang padafrasa
badansakit-sakityangbermakna‘sakit
yangberulang-ulang’tidaktepatkarena
tanpapengulangan,frasatersebutakan
lebihefektif.Jadi,frasaitudapatdiganti
denganfrasasakitbadan.Frasapanas
badanlebihefektifjikadigantidengan
frasademam.Bentukfrasaorangkenak
sawanmerupakanbentuktidakbakudan
mubazir,seharusnya frasa itu diganti
dengankatasawan,danfrasasejenis
penyakit lain diganti dengan frasa
penyakit sejenis lainnya.Seharusnya
dalam penulisanpadamediapelayanan
umum perlumemperhatikanketepatan
diksi.Indikatorketepatankataantaralain
mengomunikasikan gagasan
berdasarkanpilihankatayangtepatdan
sesuai berdasarkan kaidah bahasa
Indonesia dan menggunakan ragam
baku dengan cermat dan tidak
mencampuradukkan penggunaannya
dengan kata tidak baku yang hanya
digunakan dalam pergaulan (Widjono,
2012).Pembetulannyaadalahsebagai
berikut.
(3b) SaudarakudiSiniBisa

MengobatiPenyakitseperti:
SAKITKEPALA,SAKITMATA,SAKIT
PERUT,SAKITBADAN,DEMAM,&
PENYAKITSEJENISLAINNYA

Data4
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(4a) *TELAHADIR!!!
WAROENGBAKSOKAMPUNG

Data tersebut terdapat pada
spanduksebuahwarungyangterletakdi
jalanAhmadYani,kecamatanLangsa
Baro.Kesalahan yang terdapatpada
spandukituadalahkesalahanejaandan
fonologi.Kesalahanpadatataranejaan,
yaitupadapenggunaantandaseruyang
berlebihandanketiadaanspasidiantara
kata telah dan hadir. Seharusnya
konstruksitersebutcukupmenggunakan
satutandaserudanmenyisipkanspasi
diantarakatatelahdanhadirkarena
berdasarkan kaidah ejaan, untuk
memisahkankatadengankatayanglain
dipisahkan dengan spasi Kesalahan
padatataranfonologi,yaituperubahan
fonem vokal/u/digantidenganfonem
vokal/o/dan /e/.Seharusnya kata
waroengpadaspanduktersebutdiganti
dengan warung. Berdasarkan KBBI
(2008:1557)katawarungberartitempat
menjualmakanan,minuman,kelontong,
kedai,dansebagainya.Pembetulannya
adalahsebagaiberikut.

(4b) TELAHHADIR!
WARUNGBAKSOKAMPUNG

Data5

(5a) *CV.BAYAUTOMOBIL
JUAL-BELIDANTUKARTAMBAHMOBIL

CASHDANCREDIT

Datatersebutterdapatpadapapan
namasebuahpertokoanyangterletakdi
jalanAhmadYani,kecamatanLangsa
Kota.Kesalahan pada papan nama
tersebutterdapatpadakatacashdan
credit.Seharusnyakata-kataasingyang
telahdiserapkedalambahasaIndonesia
ditulis sesuaidengan ejaan bahasa
Indonesia karena berdasarkan kaidah
ejaan,penulisandanpengucapanunsur-

unsurasingdisesuaikandengankaidah
bahasa Indonesia. Dalam hal itu,
diusahakan ejaannya disesuaikan
denganPedomanUmum Pembentukan
Istilah Edisi Ketiga agar bentuk
Indonesianyamasihdapatdibandingkan
denganbentukasalnya(Sugiarto,2013).
Jadi,berdasarkan KBBI,kedua kata
tersebutdapatdigantidengankatakes
yangberartitunaiataukontandankata
kredityangberartincaramenjualbarang
denganpembayaransecaratidaktunai
(pembayaran ditangguhkan atau
diangsur); pinjaman uang dengan
pembayaran pengembalian secara
mengangsur. Pembetulannya adalah
sebagaiberikut.
(5b) CV.BAYAUTOMOBIL

JUAL-BELIDANTUKARTAMBAHMOBIL
KESDANKREDIT

Data6

(6a) *DIJUAL
Data tersebut terdapat pada

spanduk dipinggirjalan didinding
sebuah toko,tepatnya dikecamatan
Langsa Baro.Kesalahan pada data
tersebutterdapatpadapenulisanprefiks
yangtidaktepat,yaitupadakatadijual.
Seharusnyaprefiksdi¬-ditulisserangkai
dengankatayangmengikutinyakarena
berdasarkankaidahejaan,penulisandi-
sebagaiawalanharusditulisserangkai
dengan kata yang mengikutinya
(Sugiarto, 2013:26). Pembetulannya
adalahsebagaiberikut.

(6b)DIJUAL

D
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ata7

(7a) *Drg.TutiMeutiaPasaribu
PraktekDokterGigi

SetiapHariSenin–Sabtu
Pukul:16.00–20.30

Data8

(8a) *APOTIK
SEULANGA

Keduadatatersebutterdapatpada
papannamatokodikecamatanLangsa
Kota.Data(7a)terdapatdipinggirjalan
didepan ruko,sedangkan data (8a)
berasaldarisebuah toko obatatau
apotek.Konstruksi(7a)salah karena
terdapatperubahan fonem vokal/i/
menjadi/e/pada kata praktek.Kata
praktekmerupakankataserapandari
bahasaInggris,yaituberasaldarikata
practice.Bilakata-kataatauistilahasing
telahmemilikipadanandalam bahasa
Indonesia,seharusnyayangdigunakan
ialah padanan kata dalam bahasa
Indonesia(Rahardian,2014:152).Bentuk
baku daripenulisan praktek adalah
praktik.Dalam Kamus BesarBahasa
Indonesiakatapraktikmemilikiartin1.
pelaksanaan secara nyata apa yang
disebutdalam teori.Selainitu,datadi
atassalahkarenaterdapatpenggunaan
spasidiantarapenunjukwaktu,katadan
tanda pisah.Seharusnya spasitidak
disisipkandiantarapenunjukwaktu,kata,

dan tanda pisah karena berdasarkan
kaidahejaan,spasidigunakansetelah
tandaseru,tandatanya,dantandatitik
untukmemulaikalimatbaru.

Kesalahandata(8a)terdapatpada
kataapotikyangmerupakanbentukkata
yangtidakbaku.Seharusnyapenulisan
kata harus sesuai dengan kaidah
pembakuan bahasa Indonesia.
Berdasarkan KBBI (2008:82), apotik
ditulisapotekyang bermaknantoko
tempat meramu dan menjual obat
berdasarkan resep dokter serta
memperdagangkanbarangmedis;rumah
obat.Selainitu,dalambahasaIndonesia
terdapat kosakata apoteker yang
bermaknanahlidalamilmuobat-obatan;
yangberwenangmembuatobatuntuk
dijual,sedangkanapotikertidakterdapat
didalam KBBI.Akhiran–erbermakna
pelaku sehingga terdapat hubungan
antarakataapotekdanapoteker,apotek
menyatakan tempat, sedangkan
apotekeradalahorangyangbekerjadi
apotekatauorangyangahlidalam ilmu
obat-obatan.Pembetulan kedua data
tersebutadalahsebagaiberikut.

(7b)Drg.TutiMeutiaPasaribu
PraktikDokterGigi

SetiapHariSenin–Sabtu
Pukul16.00–20.30

(8b) APOTEK
SEULANGA

Data9

(9a)*MELAKUKANKHALWAT(MESUM)
DAPATDICAMBUK9KALICAMBUK

DIDEPANUMUM
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(QANUNNOMOR14TAHUN2003)
Datatersebutterdapatpadapapan

imbauanpemerintahyangdipasangdi
pinngirjalan,tepatnya dikecamatan
Langsa Kota.Kesalahan pada data
tersebutterletakpadatataransintaksis
dan ejaan. Kesalahan pada tataran
sintaksisterlihatpadaketiadaansubjek
padakalimattersebut.Berdasarkanteori
sintaksis, kalimat itu sekurang-
kurangnyaharusterdiridarisubjekdan
predikat,kecualikalimatperintahatau
ujaran yang merupakan jawaban
pertanyaan(Taib,2011:59).Selainitu,
kata dapat dan cambu tidak perlu
digunakan karena mengakibatkan
kalimatmenjaditidak efektif.Untuk
menjamin kehematan kalimat,setiap
unsurkalimatharusberfungsidengan
baik,unsur yang tidak mendukung
makna kalimat (mubazir) harus
dihindarkan (Widjono, 2012:207).
Sementaraitu,kesalahanejaanterlihat
pada penulisan preposisi dan
penggunaan spasi. Seharusnya kata
didepantidakditulisserangkaikarena
berdasarkankaidahejaan,katadepandi,
ke,dandariditulisterpisahdarikata
yang mengikutinya,kecualididalam
gabungan kata yang sudah lazim
dianggap sebagaisatu kata,seperti
kepadadandaripada(Sugiarto,2013:26)
danseharusnyaspasitidakdisisipkandi
antaratandahubung,kata,danangka
karenaberdasarkankaidahejaan,spasi
digunakan setelah tanda seru,tanda
tanya,dantandatitikuntukmemulai
kalimatbaru.Pemebetulannya adalah
sebagaiberikut.

(9b)SIAPASAJAYANGMELAKUKAN
KHALWAT(MESUM)DICAMBUK9KALIDI

DEPANUMUM
(QANUNNOMOR14TAHUN2003)

Data10

(10a)*SetiapPelajar/Mahasiswa
AnakUsiaSekolah

DilarangKeluarRumahBerkeluyuran

padaMalamHariMelewatiPukul:22.00
WIB

Datatersebutterdapatpadapapan
imbauanpemerintahdipembatasjalan,
tepatnya dikecamatan Langsa Baro.
Data di atas memiliki dua jenis
kesalahan,yaitukesalahanpadatataran
sintaksisdanejaan.Kesalahandalam
tataran sintaksis terlihat pada
penggunaankatayangbersinonim yaitu
padakatapelajardananakusiasekolah.
BerdasarkanKBBI,pelajarbermaknan
anaksekolah(terutamapadasekolah
dasardansekolahlanjutan);anakdidik;
murid;siswa.Dengan demikian,kata
pelajar memilikimakna yang sama
dengan frasa anak usia sekolah.
Seharusnya frasa anak usia sekolah
tidak perlu lagiditulis agarkalimat
menjadilebihefektif.Selainpilihankata
yang tepat, efektivitas komunikasi
menuntut persyaratan yang harus
dipenuhiolehpenggunabahasa,salah
satu syarat tersebut adalah
membedakansecaracermatmaknakata
yang bersinonim,dalam haliniyang
digunakanadalahsalahsatudiantara
katayangbersinonimtersebut(Widjono,
2013:125).Selainitu,kesalahanterdapat
padafrasakeluarrumahberkeluyuran
yang juga mengakibatkan kalimat
menjaditidakefektifkarenaberdasarkan
KBBImaknakatakeluyuranadalahpergi
ke mana-mana tanpa tujuan tertentu,
yangjugaberartikeluarrumah.

Kesalahan pada tataran ejaan
terlihatpadapenggunaanspasidiantara
kata dan tanda garis miring dan
penggunaantandatitikdua.Seharusnya
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spasitidakperludigunakanantarakata
dantandagarismiringdantandatitik
duajugatidakperludigunakankarena
berdarakankaidahejaan,tandatitikdua
digunakansesudahkatadanungkapan
yang memerlukan pemerian (Sugiarto,
2013:48). Pembetulannya adalah
sebagaiberikut.
(10b) SetiapPelajar/Mahasiswa

DilarangBerkeluyuran
padaMalamHariMelewatiPukul22.00

WIB

4.3Kesalahan Berbahasa yang Paling
Dominan

Berdasarkan data yang telah
dianalisis dapat dilihat sejumlah
kesalahanbaikdaritataranejaan,diksi,
maupunsintaksispadamedialuarruang
di Langsa. Agar lebih jelas dapat
diperhatikantabelberikut.
Tabel4.4Jenis,Frekuensi,dan

PersentaseKesalahan
Berbahasa

No. Jenis
Kesalaha

n
Berbahas

a

Frekuensi
Kesalaha

n

Persentas
e

Kesalaha
n

1.Kesalaha
nejaan

12 38,71%

2.Kesalaha
ndiksi

15 48,39%

3.Kesalaha
n
sintaksis

4 12,90%

Jumlah 31 100%

Frekuensirelatif(angkapersenan)
ketigatipekesalahanberbahasatersebut
didapatdengan menggunakan rumus
persentaseberikutini.

P= x100%

P=angkapersentaseyangdihitung
F=frekuensibanyaknyakesalahan

ejaan
N=Numberofcases(jumlah

keseluruhankesalahanejaan)
100=bilangantetap

(Sudijono,2009:43)

5 SIMPULANDANSARAN
5.1Simpulan
Setelah mengumpulkan,

mengklasifikasi,danmenganalisisdata,
dapat disimpulkan bahwa jumlah
kesalahan berbahasa yang terdapat
dalam sampelmedialuarruangyang
berupa kesalahan ejaan,diksi,dan
kalimat sebanyak 31 kesalahan.
Kesalahanejaanyangpalingdominan
berupakesalahantandabaca,seperti
penggunaantandakoma,tandagaris
miring,tandaseru,dantandatitikdua.
Kesalahandiksiyangdominanadalah
penggunaan istilah asing dan
penggunaan kata yang mubazir.
Kesalahankalimatyangdominanterjadi
adalah penulisan kalimatyang tidak
efektifkarenapenggunaandiksiyang
tidak tepatdan tidak cermat.Dari
keselurahantipekesalahanberbahasa
dan data yang dijadikan sampel,
kesalahanyangpalingdominanadalah
kesalahandiksi,yaitusebanyak48,39%.

5.2Saran
Berdasarkan simpulan itu dapat

diketahuibahwa penggunaan bahasa
dalam mediapelayananumum seperti
baliho,spanduk,danpapannamatoko
masihperlupembenahankarenamasih
banyak dijumpaiberbagaikesalahan
terutamadalam penggunaanejaandan
penggunaankosakataasing.Sebaiknya
kesalahan-kesalahandalampenggunaan
bahasa Indonesia dihindariterutama
pada ruang publik karena upaya
penggunaanbahasaIndonesiayangbaik
dan benar merupakan cara untuk
memartabatkan bahasa Indonesia di
negerisendiri.

Penelitian mengenai penggunaan
bahasapadamediaruangpublikmasih
perludilakukanagarmutupenggunaan
bahasamediaruangpublikdiIndonesia
dapat dipetakan untuk membantu
pemerintahdalam mengambilkebijakan
agarbahasaIndonesiatetapdigunakan
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denganbaikdanbenar.
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